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Tge 2 ABSTRAK
> o Ilgfvestési merupakan cara yang dilakukan setiap individu maupun perusahaan untuk mendapatkan
é(&mgmgan atau yang disebut tingkat pengembalian (return). Salah satu bentuk investasi yang dilakukan

3

—oleh ‘Kebamyakan perusahaan adalah investasi dalam bentuk saham.Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya
apetusal aafr yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia,salah satunya perusahaan food and
%eye@ges Return saham adalah suatu tingkat pengembalian saham yang diharapkan atas investasi yang
sdifaktikan=lalam saham atau beberapa kelompok saham. Bagi para investor, tingkat return menjadi faktor
Qﬁutgma dalam menilai apakah saham tersebut layak untuk menjadi pilihan investasi. Sehingga investor
“harus mengetahui dahulu bagaimana kondisi keuangan dan prestasi perusahaan tersebut sebelum
ﬁ)eyjmvetaSI Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan diperlukan tolak ukur yaitu rasio.
£®ara umum, terdapat lima kategori rasio keuangan yaitu, rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage,
:ra§|o profitabilitas dan rasio pasar.

@ @ Rasio”pasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price Earnings Ratio (PER), rasio leverage
géhg digupakan adalah Debt to Equity Ratio (DER), rasio likuiditas yang digunakan adalah Current Ratio
g((ﬁ?) rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On Assets (ROA) dan rasio aktivitas yang
—digunakarj;-adalah Total Assets Turnover (TAT). Dan sektor industri yang diteliti adalah food and
“beverages,” mengingat sektor ini adalah sektor yang memegang peranan penting dalam kehidupan
“hermasyarakat.

3 2 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah signalling theory dan arbitrage pricing theory.
=Studi yapg digunakan dalam penelitian ini merupakan studi kausal dan studi deskriptif. Studi kausal
tbefgtUJuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Sedangkan studi
gjégkrlptl#untuk mempelajari aspek siapa, apa, bilamana, dan bagaimana darisuatu topik. Metode
@J@gumptﬂan data dilakukan dengan teknik observasi dan dokumentasi sumber. Teknik pengambilan
gsa%pel yanhg digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik judgement sampling atau penarikan
fsa@pel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.

S Penehitian ini menemukan bahwa DER dan CR tidak berpengaruh terhadap return saham pada
gperusahaan food and beverages tahun 2010-2014. Sedangkan variabel PER, TAT, ROA berpengaruh
“terhadap eterhadap return saham pada perusahaan food and beverages tahun 2010-2014. Sebaiknya
penelitia@’selanjutnya menggunakan sektor industri lain sehingga dapat diketahui apakah ada pengaruh
variabel iNdependen terhadap variabel independen terhadap dalam sektor industri yang lain.
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ABSTRACT

Investiment is the way in which individuals and companies take to make profit or so-called rate of
return. FGEm of investment made by most companies is investing in shares. This can be seen by the many
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companies whose shares are listed on the Indonesia Stock Exchange, one of which is food and beverages.
Stock return is a stock that is expected rate of return on investments made in stocks or groups of stocks.
For investers, the rate of return becomes a major factor in assessing whether the stock is eligible to
become @nvestment option. So investors need to know in advance how the financial condition and
mac‘(lgieveme%ts of the company before they’re investing. To assess the financial condition and
-achievements of the company measures are necessary such as ratios. In general, there are five categories
“ﬁ)fgffinancig ratios, namely, liquidity ratios, activity ratios, leverage ratios, profitability ratios and market
cratios.
D l\gl)arké_: ratios used in this research are Price Earnings Ratio (PER), the leverage ratios used are Debt
c@d@ity Ratio (DER), which is used liquidity ratios are Current Ratio (CR), profitability ratios used are
2Retuen OPAssets (ROA) and the activity ratios used are Total Assets Turnover (TAT). And industrial
Tsegtors stutied are food and beverages, since this sector plays an important role in social life.

=1 Sﬁqis study uses signaling theory and arbitrage pricing theory. This study also uses causal and
descriptive study. Causal study is aimed to test whether there is a relationship between the variables
§t@di&d. While descriptive studies are useful to study the aspects of who, what, when, and how of a topic.
T(jﬂ\/gthgds (ﬁ data collection is done by observation and documentation of sources. The sampling technique
cused i this study is judgment sampling or sampling based on some criterias.

< g'lgﬂis study found that the DER and CR have no effect on stock returns in food and beverages
—tompanies'in 2010-2014. While PER, TAT, ROA affects the stock return on food and beverages
g:(gn@nie&on 2010-2014. It is recommend that further research use other industrial sectors so that the
Ei ugwce of independent variables on dependent variable can be verified in other industrial sectors.
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PENDAHULUAN

Investdsi merupakan cara yang dilakukan setiap individu maupun perusahaan untuk mendapatkan

%@ntung@ atau yang disebut tingkat pengembalian (return).

gSﬁah satusbentuk investasi yang dilakukan oleh kebanyakan perusahaan adalah investasi dalam bentuk

~saham. Bagi para investor, tingkat return menjadi faktor utama dalam menilai apakah saham tersebut

Jayak untak menjadi pilihan investasi. Sehingga investor harus mengetahui dahulu bagaimana kondisi
guangan #an prestasi perusahaan tersebut sebelum berinvetasi.

“Uhtuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan diperlukan tolak ukur yaitu rasio. Menurut

2Gitman dah Zutter (2015:115), analisis dan interpretasi rasio merupakan alternatif untuk menguji apakah

sinformasi keuangan perusahaan tersebut dapat berguna untuk melakukan prediksi harga saham.

= % Secara umum, terdapat lima kategori rasio keuangan yaitu, rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio
everage, rasio profitabilitas dan rasio pasar.

~ = Rasigy pasar terdiri dari price earnings ratio dan market/book ratio. Namun rasio pasar yang

Edi@unakaﬂ dalam penelitian ini adalah Price Earnings Ratio (PER) karena PER digunakan untuk

“memprediksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa yang akan datang. Tingginya

‘éiir%gkat rﬁ.urn yang diberikan oleh perusahaan kepada investor menuntut perusahaan untuk memiliki

gmidal agap dapat bertahan dan bersaing.

& = Terdapat 2 sumber modal yaitu modal sendiri dan modal dari pihak luar atau yang disebut hutang.

ESéftiap perusahaan memiliki hutang. Oleh karena itu, untuk mengukur bagaimana perusahaan

“memanfddatkan hutang tersebut dapat digunakan rasio leverage. Rasio leverage terdiri dari debt to equity

ratio, deﬁ'to asset ratio, time earnings ratio, fixed payment coverage ratio. Dan rasio leverage yang
digunakamdalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER).
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Bermanfaat atau tidaknya hutang tersebut, tentunya hutang tersebut tetap harus dilunasi. Untuk itu,
investorngpat menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya khususnya hutang jangka
pendek. Penilaian tersebut dapat menggunakan rasio likuiditas. Rasio likuiditas terdiri dari current ratio

dan quickdacid ratio namun hanya satu rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu current
ratio.
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Namun hutang bukanlah cara terbaik untuk mendapatkan modal/dana tamahan karena adanya risiko
yang harus ditanggung sehingga sebaiknya setiap perusahaan selalu berusaha mendapatkan laba dan terus
mempertahankan laba yang sudah diperoleh. Laba dapat diperoleh dengan berbagai cara, salah satunya
adalah pemakaian asset. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba,
JInvestor dapat menilainya dengan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas terdiri dari gross profit margin,
~het profit margin, earnings per share, return on assets, return on equity. Namun rasio profitabilitas yang

L:ﬁd@unakan dalam penelitian ini adalah return on assets.

c 2 Pemakaian asset suatu perusahaan tentunya tidak sembarangan, setiap perusahaan menargetkan
P ) akaiart:assetnya harus efisien terutama pemakaian asset yang menunjang kegiatan penjualan. Untuk
g‘mgnll’al sefauh mana efisiensi pemakaian asset dari suatu perusahaan, investor dapat melakukan penilaian
gd@gan raSio aktivitas. Rasio aktivitas terdiri dari inventory turnover, average collection period dan total
fas,@et? turpover. Namun untuk menilai efisiensi pemakaian asset yang menunjang kegiatan penjualan
%nﬁkagrasm aktivitas yang digunakan adalah total assets turnover.
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r 3 TELAAH PUSTAKA

TQ.S?ngllmg Theory

o 2

% %I\?ﬁenurut Jensen and Meckling (1976) dalam Nur Fita Sari (2012), teori signal menunjukkan

Q(@e@erungan adanya asimetri informasi antara pemilik perusahaan dengan investor. Asimetri informasi
Yerjadi karena adanya salah satu pihak yang mempunyai informasi lebih baik, misalnya seorang manajer
gyagngmengetahw informasi mengenai prospek perusahaan yang lebih baik dibandingkan dengan
gmges?ornya Perusahaan mengetahui lebih banyak informasi daripada investor mengenai prospek di masa
~yang akanatang.
§ 5 Salahgsatu cara mengurangi asimetri informasi adalah dengan memberikan signal kepada investor,
Qsaflhh satupya berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya dan mengurangi ketidakpastian mengenai
rgspek perusahaan di masa yang akan datang. Informasi keuangan dapat mencakup laporan arus kas,
3Iagoran laba rugi dapat dijadikan informasi dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan. Melalui
gaﬁoran keuangan perusahaan, investor dapat mengetahui nilai buku dan laba per saham. Informasi
Ekeyangan perusahaan yang baik akan memberikan signal bagi para investor untuk menginvestasikan
nuangnya dengan aman dalam perusahaan. Minat investor terhadap saham perusahaan akan berpengaruh
;te adap Iarga saham perusahaan yang nantinya akan mempengaruhi return saham perusahaan. Penelitian
gms menggunakan signalling theory sebagai grand theory untuk variabel debt to equity ratio, current ratio,
@rd»ce earnings ratio, total assets turnover, return on assets karena variabel tersebut dihitung berdasarkan
ﬂagoran keuangan. Laporan keuangan tersebut menunjukkan informasi keuangan. Seperti yang dijelaskan
“dalam sigialling theory bahwa informasi keuangan yang baik akan memberikan signal bagi para investor
“Auntuk bermvestasi.

itrage_Pricing Theory

1 uBuUNsNA
qum%’iuemnq

Ross#1984) merumuskan suatu teori yang disebut sebagai arbitrage pricing theory. Arbitrage pricing
ory memggambarkan hubungan antara risiko dan pendapatan (return) dengan menggunakan asumsi.

Ada @ua asumsi yang mendasari model arbitrage pricing theory yaitu pasar modal dalam kondisi
persaingal sempurna, para investor selalu lebih menyukai kekayaan yang berlimpah dan tidak menyukai
ketidakpastian. Untuk itu arbitrage pricing theory menjadi grand theory untuk return saham.

‘upJode
@19
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METODE PENELITIAN
Objekipenelitian ini adalah perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2014.

VariabelPenelitian
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Debt to Equity Ratio
Menurut Home dan Wachowicz (2005) dalam Nur Fita Sari (2012), debt to equity ratio
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi total kewajibannya. Semakin tinggi debt
to_equity ratio menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan utang dibanding
modal sendiri. Debt to equity ratio dihitung dengan rumus sebagai berikut :

DER = Jumlah hutang

a Jumlah modal sendiri
Current Ratio
Menurut Gitman dan Zutter (2015 :119), current ratio merupakan rasio yang paling sering
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
peadeknya. Current ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

CR=Current Assets
Current Liabilities

PEice Earnings Ratio
Menurut Gitman dan Zutter (2015:131), price earnings ratio merupakan rasio yang mengukur
seéberapa banyak investor akan membayar untuk setiap pendapatan perusahaan. Rasio ini
mengindikasikan tingkat keyakinan investor mengenai kinerja perusahaan di masa yang akan
datang. price earnings ratio dihitung dengan rumus sebagai berikut :

: PER= Market price

= Earning per share
Tatal Assets Turnover
Menurut (Finkler,2010 ; Cohen,2008) dalam John David Barreca (2010), TAT didefinisikan
sebagai berikut:

Fy TAT= Total Revenues

= Total Assets
Total assets turnover digunakan untuk mengukur seberapa efisiensi suatu perusahaan dalam
menggunakan assetnya untuk menghasilkan penjualan. Karena rasio yang baik adalah rasio yang
me&mungkinkan perusahaan yang sudah ada dapat memiliki pendapatan yang besar.

. Return On Assets

Menurut Gitman (2009) dalam Islahuzzaman (2014:4),return on assets merupakan rasio untuk

menilai kapasitas dari sebuah perusahaan dalam mendapatkan keuntungan.

Return On Assets dapat dihitung dengan rumus yang ditentukan oleh Bank Indonesia sebagai

berikut :

=3 ROA = Net profit after taxes
Total Assets

Return Saham

Menurut Sjahrial (2009) dalam Paulus (2011), tingkat pengembalian (rate of return) merupakan
total keuntungan atau kerugian yang dialami investor dalam suatu periode tertentu. Secara umum
dinyatakan sebagai suatu perubahan nilai atau pengeluaran/investasi sejumlah uang tertentu yang
dinyatakan dalam persentase dari investasi awal.
Return saham dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
PH= (HSt-HSt-1)+D
HSt-1

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan dokumentasi sumber. Teknik
observasi=yaitu membaca data yang sudah tersedia berupa data sekunder. Sedangkan yang dimaksud
dokumeritasi sumber adalah dokumen-dokumen dari perusahaan food and beverages yang go public di
Bursa Efgk Indonesia periode 2010-2014.Observasi dan dokumentasi yang dilakukan ditujukan pada
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laporan keuangan atas perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan
keuangan tersebut merupakan data yang memiliki kelengkapan bagi setiap variabel yang diteliti yaitu
memiliki/periode tahunan akhir 31 desember dan dinyatakan dalam rupiah.

Teknik Pengambilan Sampel

JPeneliti menentukan sampel dengan metode judgement sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan
“kriteria-kriteria tertentu.

STeknik Analisis Data

‘“Afalisis data menggunakan analisis regresi ganda karena dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu
gkaiiagel independen (bebas) yang mempengaruhi variabel dependen (terikat). Analisis regresi ganda
erdirt darivanalisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji F, uji t dan koefisien determinasi.

—

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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umsi Klasik

c C -
gHgsiI@engujian asumsi klasik menunjukkan data residual berdistribusi normal, dapat dilihat dari nilai (K-
S)Z (057682 0.05 dan nilai sig 2 tailed 0.597 > dari 0.05.
Q%gsi\gcuji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance debt to equity ratio adalah 0.723, nilai
%olerance eurrent ratio adalah 0.370, nilai tolerance price earnings ratio adalah 0.970, nilai tolerance total
cassetS turnover 0.875 dan nilai tolerance return on assets adalah 0.401.
>Sefain nilah tolerance, nilai VIF juga harus dinilai. Nilai VIF debt to equity ratio adalah 1.383, nilai VIF
—current ratio adalah 2.700, nilai VIF price earnings ratio adalah 1.031. nilai VIF total assets turnover
zvadialah 1.742 serta nilai VIF return on assets adalah 2.491. Nilai tolerance setiap variabel independen >
0.3 dan nifai VIF dari setiap variabel independen < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
ctepdapat karelasi yang kuat antar variabel independen atau tidak terjadi multikolinearitas.
iDgri hasiEuji autokorelasi sesuai dengan tabel Durbin Watson, maka didapat batas atas (du) sebesar
31.2708 yang lebih kecil dari nilai Durbin Watson yaitu yang lebih kecil dari nilai 4-du yaitu 2.23
csehingga dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
éH%il uji heterokedastisitas dengan uji glejser menunjukkan nilai sig setiap variabel sebagai berikut, nilai
>Sig-debt eguity ratio adalah 0.250, nilai sig current ratio adalah 0.694, nilai sig price earnings ratio
Zadalah 0.082, nilai sig total assets turnover adalah 0.094 dan nilai sig return on assets adalah 0.070.
i@rena nilai sig setiap variabel lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
-heferokedastisitas. Dengan demikian uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas,
_m:algokorela»si dan heterokedastisitas telah terpenuhi.
fiF =
il ujifE menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yang diperoleh yaitu 0.178 > dari 0.05 dan f hitung
08 < f tabel 2.43. ... dihitung dengan mencari nilai degree of freedom (df).

g
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_gBerdasarkan hasil uji diperoleh hasil bahwa nilai sig DER dan CR > 0.05 sehingga dapat disimpulkan
DER dan;€R tidak berpengaruh terhadap return saham. sedangkan nilai sig PER, TAT dan ROA < 0.05
sehinggazgapat disimpulkan PER,TAT dan ROA berpengaruh terhadap return saham.

KoefisieasDeterminasi
Hasil¥uji R square dalam penelitian ini adalah sebesar 15.5% mengartikan bahwa kemampuan
variabel mgependen (debt to equity ratio, current ratio, price earnings ratio, total assets turnover, return
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on assets) untuk menjelaskan variasi daripada variabel dependen (return saham) hanya sebesar 15.5%.
Artinya sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diperhitungkan oleh model penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESI MPULAN

%gbt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan food and beverages yang
geﬁiaftar dv Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014.

Cdrrent Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan food and beverages yang
Stepriaftar di-Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014

aPricecEarmings Ratio berpengaruh positif terhadap return saham food and beverages yang terdaftar di
Birsa’Efek Indonesia tahun 2010-2014.

cT(%almssets Turnover berpengaruh positif terhadap return saham food and beverages yang terdaftar di
EBQrsa:Efek Indonesia tahun 2010-2014.

@&u@ OmrAssets berpengaruh positif terhadap return saham food and beverages yang terdaftar di Bursa
&%k&ndoneaa tahun 2010-2014.

Epun+

%6u!1ua
£
Z

arkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

W
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Bagi investor
a.=Dalam melakukan investasi hendaknya memperhatikan informasi yang berpengaruh dan tidak
= berpengaruh terhadap return saham agar investasi yang dilakukan dapat memberikan hasil
<. yang baik dan memuaskan.
b.2lnvestor juga perlu memperhatikan jenis industri dimana dia akan melakukan investasi. Hal ini
= perlu dilakukan karena sector/industry yang berbeda mungkin memiliki variabel yang
berbeda pula yang akan mempengaruhi return saham.

2. Untuk penelitian selanjutnya
a.=Dapat menggunakan variabel lain yang mempengaruhi return saham misalnya earnings per
share, debt to asset ratio dan lain-lain.
b. Data yang digunakan dalam penelitian masih terbatas pada 1 industri yaitu industri food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka sebaiknya peneliti selanjutnya dapat
==Melakukan penelitian terhadap industri lain atau menggunakan data yang lebih lengkap.
Cz Penelitian ini dilakukan pada periode 2010-2014, untuk peneliti selanjutnya dapat
“mempertimbangkan waktu penelitian yang lebih panjang sehingga jumlah data yang
— digunakan lebih banyak.

3. Bagi perusahaan
Pefusahaan harus selalu memperhatikan return on assets, price earnings ratio, total assets
turnover karena berpengaruh terhadap return saham perusahaan food and beverages tahun 2010-
2044. Namun perusahaan harus tetap memperhatikan debt to equity ratio, current ratio meskipun
tidak berpengaruh terhadap return saham perusahaan food and beverages tahun 2010-2014 namun
dapat menjadi bahan evaluasi untuk mengetahui kinerja perusahaan.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

DAFTAR PUSTAKA
Christiana Natalia., Sugeng Rijadi.(2012), Pengaruh Size, ROE, DPR dan Leverage terhadap
PER padayPerusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ-45 Periode 2008-2010, Jurnal Ekonomi
Perusahaan Vol.19, No.2.

na-

e

oper DPonald R., Pamela S. Schindler (2006), Metode Riset Bisnis, Volume 1, Edisi 9, New
rk : MeGraw-Hill.

dinnb e
auwl 5%

Qe

dleji Hermawan. (2014), Pengaruh Debt to Equity Ratio, Earning Per Share dan Net Profit
rgin terhadap Return Saham pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
@ sigzTahun 2008-2010, Jurnal Analisis Manajemen, Vol.1, No.5.

5qu§§

un A
it

S|gAr|sta Astohar (2012), Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return Saham pada
usahagnh Manufaktur yang Go Public di BEI Periode Tahun 2005-2009, Jurnal llmu
najemen Dan Akuntansi Terapan, Vol.3, No.1.

o
e

d

§

19s
P

mond2Wira. (2014), Analisis Fundamental Saham, Edisi 2, Jakarta : Exceed.

C
=]

bun
rt?n
wn

@z@, Cholid. (2014), Skripsi : Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas,
gsrﬁ Solvabilitas dan Rasio Nilai Pasar terhadap Return Saham yang terdaftar di Bursa Efek
r&ionesia Periode 2010-2012. Universitas Negeri Yogyakarta.

i

‘yejeseul njens uene UI]r uep »iiJy uesn nuad

%DL[HJSC]

Aam Ghozali. (2006), Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi 4, Semarang
- Universitas Diponegoro.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

nnuad ‘upjilauad we

3

sm}hhuzzaman. (2014) ,The Correlations Between Banking Ratio (BR) , Return On Assets (ROA)
chapital Adequacy Ratio (CAR) with Going Concern In Audit Opinion, Journal of Global
“Business & Economics, Vol.8, No.1.

~ X
S
=

fl_éwrence J.Gitman, Chad J. Zutter (2015), Principles of Managerial Finance, Edisi 14, Global
fgltlon England : Pearson.

}?J\Ié%rr FitaaSari (2012), Skripsi: Analisis Pengaruh DER, CR, ROE dan TAT terhadap Return
Esglam pada Saham Indeks LQ45 Periode 2009-2011 dan Investor yang terdaftar pada
;;JDgrusahaan Sekuritas Di Wilayah Semarang Periode 2012. Universitas Diponegoro.

aP@Ius Akromul Ibad. (2010), Pengaruh CR, ROA, ROE, EPS, DPR, TATO, DER, NPM
Sefhadap=Return Saham Perusahaan Manufaktur di BEI Periode 2007-2009, Jurnal Manajemen
Vol.17, No.1.

Permana; F.G. (2010), Skripsi: Pengaruh Kinerja Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap
Return Saham Perbankan yang terdaftar Di BEI Tahun 2004-2008. Universitas Sebelas Maret.

Peter Samjaya., Tumpal JR.Sitinjak.,Martha Ayerza Esra (2012), Pengaruh Revenue, Firm Size
dan Leverage terhadap Saham pada Industri Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia
Periode 2007-2009,Jurnal Manajemen Vol.1, No.2, hal 125-145.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesmnuad

Ratna Prihantini. (2009), Skripsi : Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, ROA, DER dan CR
terhadap/®Return Saham pada Industri Real Estate and Property yang terdaftar di BEI Periode
2003- 20Q6 Universitas Diponegoro.

o) =)

&gll R., Ross S.A (1984), Critical Reexamination of The Empirical Evidence On The Arbitrage

@ﬁcmg Theory, Journal of Finance, Vol. XXXV.

ou

edn

:Sédeelana Asnawi., Prof. Dr. Chandra Wijaya (2015), Finance for Non Finance, Edisi 1,

“Jakaffa Rajawali Pers.

§§1|Eaan Widodo (2012), Tesis : Analisis Pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas dan
%gs@ Pasar terhadap Return Saham Syariah dalam Kelompok Jakarta Islamic Index (JI1) Tahun
@@@2005 Universitas Diponegoro.

gcc

g$&<a$an uUma. (2007), Research Methods For Business, Edisi 4, Jakarta : Salemba Empat.
Hnﬂr%Senyawan Drs. Padirman (2014), Pengaruh Current Ratio, Inventory Turnover, Time
Slrﬁer@st Earned dan Return On Equity terhadap Harga Saham Pada Perusaahaan Manufaktur
;%écktﬁr Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI Periode 2009-2012, Jurnal Nominal, Vol.3,
Ng.2.

uad

=T hiri risye RISC& Yuliana., Nicodemus Simu (2013), Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap
gREturn Saham BUMN Sektor Pertambangan Periode 2007-2010, Jurnal Ilmiah Akuntansi dan
;JBgnis,Vpl.& No. 2.

%/Qﬁ:e LaW Ren Sia., Lauw Tjun Tjun (2011), Pengaruh Current Ratio, Earnings Per Share dan
“Price Earhings Ratio terhadap Harga Saham, Jurnal Akuntansi Vol.3, No.2.

~ x

U

=

ﬁ/\éﬂhid Al Hayat (2014), Skripsi : Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return Saham pada
—Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2011).
i—LUglverSttas Muhammadiyah Surakarta.

ad
qoA

dfcco id

ueunsn
‘laquins ue

‘uelode)


http://www.idx.co.id/

